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Abstrak
 

<p align="center"><strong>Abstrak</strong></p><p style="margin-left:21.3pt;">Cerita Menak di

lingkungan masyarakat Jawa adalah cerita yang berkisah tentang kehidupan masyarakat di suatu kerajaan

yang juga dibumbui oleh kisah cinta dan penyebaran agama Islam. Demikian banyak naskah serat menak,

satu diantaranya adalah serat Menak Cina.  Serat Menak Cina ini ditulis oleh R.Ng. Yasadipura I dan sudah

yang dialih aksara dan diterjemahkan oleh Hadi Soetjipto SZ dan Soeparno (1982). Data dalam penelitian

ini sepenuhnya menggunakan data yang ada dalam karya sastra yaitu serat Menak Cina.Dalam penelitian ini,

fokus penelitian ini adalah satu tokoh saja yaitu tokoh cerita yang bernama Dewi Adaninggar dengan alasan

tokoh ini memiliki interaksi yang cukup tinggi dengan tokoh-tokoh lainnya yang terdapat dalam cerita.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang akan mengolah data, mengklarifikasi data dan

mereduksi data sesuai dengan kepentingan penelitian ini. Hal yang penting diperhatikan adalah interpretasi

terhadap  data dapat dilakukan sesuai dengan konteks yang ada dalam masyarakat dan teks tersebut. Tujuan

penelitian ini adalah untuk menunjukan kedudukan penting tokoh Dewi Adaninggar di dalam alur cerita

serat Menak Cina. Sebagai tokoh cerita Dewi Adaninggar memiliki keterkaitan dengan tokoh-tokoh yang

lain. Berbeda dengan tokoh Wong Agung Menak Jayengmurti, yang menjadi judul utama cerita ini, Dewi

Adaninggar justru mengisi alur sebagian besar cerita. Alur cerita yang cukup padat yang terdiri dari

sejumlah rangkaian peristiwa  berkait erat dengan berbagai peristiwa yang dialami oleh Dewi Adaninggar. 

Pada titik itulah terlihat bahwa Dewi Adaninggar merupakan tokoh penting selain wong Menak

Jayengmurti.</p><p style="margin-left:21.3pt;"> </p><p style="margin-left:21.3pt;"><strong><em>Kata

Kunci</em></strong>:  cerita, istimewa, tokoh, kepentingan, perang.</p><p> </p><hr /><p align="center"

style="margin-left:21.3pt;"><strong>Abstract</strong></p><p style="margin-left:21.3pt;">Menak story in

the environment of Javanese society is a story that tells the life of people in a kingdom which is also spiced

by the love story and the spread of Islam. So many manuscripts of scary fiber, one of which is the fiber of

Menak China. This Chinese Menak fiber was written by R.Ng. Yasadipura I and those who were transcribed

and translated by Hadi Soetjipto SZ and Soeparno (1982). The data in this study fully use existing data in

literary works, namely Menak Chinese fibers. In this study, the focus of this study is just one character, a

character named Dewi Adaninggar, on the grounds that this character has a high enough interaction with

other figures who contained in the story. This study uses qualitative research methods that will process data,

clarify data and reduce data in accordance with the interests of this study. The important thing to note is that

interpretation of the data can be done in accordance with the existing context in the community and the text.

The purpose of this study is to show the important position of the figure of Dewi Adaninggar in the fiber

line of Menak Chinese. As a character Dewi Adaninggar has a relationship with other characters. In contrast

to the character of Wong Agung Menak Jayengmurti, who became the main title of this story, Dewi

Adaninggar actually filled the plot of most of the stories. The storyline is quite dense which consists of a

series of events closely related to various events experienced by Dewi Adaninggar. At that point it appears
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that Dewi Adaninggar is an important figure besides wong Menak Jayengmurti.</p><p style="margin-

left:21.3pt;"> </p><p style="margin-left:21.3pt;"><em>Keywords:</em> story, special, figure, interests,

war.</p><p> </p>


